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KATA PENGANTAR

Puji syukur Penulis panjatkan kepada Allah SWT atas rahmat-
Nya, Penulis dapat menyusun kembali buku Pengantar llmu Hukum
sebagai pegangan/ wajib bagi mahasiswa yang mulai belajar di Fakultas
Hukum. Bahwa Pengatar Ilmu Hukum adalah mata pelajaran dasar yang
mengantarkan mahasiswa baru dengan memberikan pandangan selayang
pandang dari "domain” hukum yang mempunyai fungsi dan peran yang
sangat penting dalam rangka mempelajari ilmu hukum.

Sebagai pengantar maka uraian Pengantar [lmu Hukum akan
memberikan gambaran yang menyeluruh dan umum sifatnya, sehingga
seringkali tidak dapat dihindarkan dalam menjelaskan dan memberi
contoh terpaksa memasuki bidang hukum positif.

Buku ini diusahakan untuk memberikan informasi mengenai hal-
hal yang bersifat karakteristik bagi suatu buku ilmu hukum
(yurisprudence), juga membicarakan hal-hal lain yang diharapkan akan
menambah cakrawala para pemakainya.

Akhirulkalam, diharapakn sekali kritik, komentar dan saran para
pemakai buku ini, agar dapat menyempurnakan apabila buku ini dicetak
ulang. Mudah-mudahan dapat bermanfaat.

Semarang, Mei 2011
Penulis
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